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Dalam suatu usahatani padi sawah ada banyak sistem pengairan yang digunakan sebagai upaya guna meningkatkan hasil
produksinya diantaranya adalah dengan cara tadah hujan dan dengan menggunakan sumur bor. Adapun secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui (1) rata-rata hasil produksi pada usahatani padi sawah tadah hujan, (2) rata-rata hasil produksi pada
usahatani padi sawah dengan menggunakan sumur bor, (3) perbedaan rata-rata hasil produksi antara kedua kelompok usahatani
tersebut, dan (4) kendala-kendala yang dihadapi oleh kedua kelompok usahatani dalam upaya meningkatkan hasil produksi
usahatani padi sawah di desa Suka Jadi,  Kecamatan Banda Mulia, Kabupaten Aceh Tamiang. 
	Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Adapun jumlah keseluruhan sampel dari kedua
kelompok petani adalah 60 petani, dengan rincian masing-masing jumlah sampel adalah 30 petani tadah hujan dan 30 petani dengan
menggunakan sumur bor. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Purposive sampling, sedangkan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, angket, dan dokumentasi.
	Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil produksi pada usahatani padi sawah tadah hujan sebanyak 2.840 Kg, sedangkan hasil
produksi pada usahatani padi sawah dengan sumur bor adalah 3.663,33 Kg. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata hasil
produksi yang diperoleh pada usahatani padi sawah dengan menggunakan sumur bor lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
hasil produksi yang diperoleh pada usahatani padi sawah tadah hujan. Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan uji-t terhadap hasil
produksi yang diperoleh oleh kedua kelompok petani diperoleh nilai hitung sebesar 2,02 dan nilai tabel dengan level signifikan 0,05
pada df (n1 + n2- 2) adalah t0,05 = 2,00. Karena tcari > ttabel (2,02>2,00), maka hipotesis diterima. 
	Dengan demikian penelitian ini menyimpulkan bahwa rata-rata hasil produksi yang diperoleh pada usahatani padi sawah dengan
menggunakan sumur bor lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil produksi yang diperoleh pada usahatani padi sawah tadah
hujan. Selanjutnya kendala yang dihadapi oleh kedua kelompok petani umumnya sama, meskipun intensitasnya sama. Kendala
tersebut diantaranya banyaknya hama dan penyakit, kurangnya modal, mahalnya biaya produksi, penyediaan air yang sulit, dan 
lahan yang sempit.  
